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ABSTRAK 

 Di Indonesia banyak sekali jembatan yang dipakai sebagai sarana transportasi 

yang rusak akibat kurangnya perawatan dan penggerusan. Penggerusan lokal yang 

terjadi disekitar pilar jembatan akibat aliran air dibahas dengan menggunakan model 2 

dimensi terutama pengaruh bentuk muka pilar terhadap besarnya penggerusan yang 

terjadi. 

 Dalam Studi Kasus dipakai 3 tipe bentuk muka pilar yang berbeda, Tipe A 

berbentuk segiempat, Tipe B segiempat dengan keempat sudutnya dibulatkan, Tipe C 

berbentuk segiempat dengan kedua sisinya dibulatkan. Sebagai material dasar sungai 

dipakai pasir dengan diameter butir (d50) = 0,67mm. Pengujian dilakukan memakai 4 

variasi debit dari mulai 0,0112 m3/det sampai dengan 0,0266 m3/det. 

 Hasil pemodelan ini menunjukan bahwa bentuk muka pilar cukup berpengaruh, 

terlihat bahwa penggerusan yang terjadi pada pilar tipe C adalah paling dangkal, yaitu 

6cm untuk 1 buah pilar dan 4 cm untuk 2 buah pilar, hal ini terjadi karena bentuk muka 

pilar tipe C yang bulat mengakibatkan turbulensi yang terjadi kecil. Hasil pemodelan 

berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Tison (1940) hal ini disebabkan antara lain 

oleh diameter butir, debit, dan lebar saluran yang berbeda.  

 Dengan demikian bentuk muka pilar tipe C merupakan yang paling baik dalam 

hal keamanan terhadap penggerusan.  
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A = Luas penampang        (cm2) 

B = Jarak antara pilar as ke as       (cm) 

b = Lebar pilar       (cm) 

d0  = Tinggi pasir dari dasar saluran    (cm) 

ds  = Kedalaman penggerusan dari muka pasir    (cm) 

dse = Penggerusan dalam keadaan seimbang    (cm) 

dsm  = Kedalaman penggerusan maksimum dari muka pasir  (cm) 

dsm0  = Kedalaman penggerusan maksimum pada pilar lurus (cm) 

d50  = Ukuran diameter butir      (mm) 

f = Fungsi 

fRe  = Fungsi dari bilangan Reynold 

g  = Gravitasi        (m/det2) 

h0 = Tinggi muka air awal       (cm) 

h1  = Tinggi muka air akhir      (cm) 

∆h = Beda tinggi muka air      (cm) 

KαL  = Koefisien penyerongan pilar 

l = Panjang pilar      (cm) 

N = Jumlah putaran       (putaran) 

n  = Jumlah putaran perdetik      (putaran/det) 

Q = Debit       (m3/det) 

Re  = Bilangan Reynold 

Re0  = Bilangan Reynold pada pilar lurus  
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t = Waktu penggerusan      (jam) 

α  = Sudut pintu Thomson     (°) 

αa  = Sudut datang arah aliran      (°) 

ρ  = Berat jenis cairan      (kg/cm3) 

ρs  = Berat jenis sedimen      (kg/cm3) 

λ = Jarak antara sisi terluar pilar ke sisi terluar pilar  (cm) 

ν = Kekentalan kinematik     (m2/det) 

v  = Kecepatan aliran       (m/det) 

va = Kecepatan mendekat aliran air terhadap pilar    (m/det) 

v  = Kecepatan rata-rata aliran     (m/det) 
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